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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Disiplin dan
Motivasi Kerja terhadap Kinerja personel di Sekolah Polisi Negara
(SPN), baik secara parsial maupun simultan. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif dan
asosiatif. Populasi penelitian adalah seluruh personel SPN.
Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) versi 29, dengan uji ¢, uji F, dan
analisis koefisien determinasi (Adjusted R Square). Hasil uji parsial
menunjukkan bahwa variabel Disiplin (X1) memiliki nilai ¢ hitung
sebesar 7,386 lebih besar dari t tabel 1,995 (7,386 > 1,995), sehingga
Disiplin berpengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y). Variabel
Motivasi Kerja (X2) memiliki nilai ¢ hitung sebesar 6,243 lebih besar
dari t tabel 1,995 (6,243 > 1,995), menunjukkan bahwa Motivasi Kerja
juga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Hasil uji simultan (uji
F) memperoleh nilai F hitung sebesar 59,860 lebih besar dari F tabel
2,74 (59,860 > 2,74) dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
Disiplin dan Motivasi Kerja secara bersama-sama berpengaruh
positif terhadap Kinerja. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,637
menunjukkan bahwa kedua variabel menjelaskan 63,7% variasi
Kinerja, sedangkan sisanya 36,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti.
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PENDAHULUAN
Kinerja pengasuh siswa POLRI
merupakan  bentuk  nyata  dari

pencapaian tugas dan tanggung jawab
mereka dalam membina siswa secara
fisik, mental, moral, dan spiritual.
Tingginya kinerja akan tercermin dari
kedisiplinan siswa, kepatuhan terhadap
peraturan, serta tercapainya indikator-
indikator pendidikan dan pembinaan
yang ditetapkan oleh lembaga. Untuk
yang
dibutuhkan berbagai faktor pendukung,

mencapai  kinerja optimal,
di antaranya disiplin kerja dan motivasi
kerja para pengasuh.

Salah satu faktor penting yang
memengaruhi kinerja pengasuh adalah
disiplin kerja,

yaitu sikap ketaatan

terhadap peraturan, ketentuan, dan
standar tugas yang telah ditetapkan.
lingkungan SPN yang
tinggi tertib dan

hierarki militeristik, tingkat disiplin kerja

Dalam
menjunjung tata

pengasuh sangat menentukan
keteladanan dan budaya kerja yang
terbentuk di antara para siswa. Pengasuh
yang disiplin akan menjadi contoh
perilaku yang baik dan menciptakan
lingkungan pembelajaran yang tertib
serta berorientasi pada hasil. Kinerja
pengasuh siswa Polri belum mencapai
ditandai
dengan masih rendahnya keterlibatan
aktif

pelanggaran

standar yang ditetapkan,

dalam siswa,
tidak

tercapainya target evaluasi kerja secara

pembinaan
prosedur, dan

keseluruhan, Belum diketahui secara
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pasti seberapa besar pengaruh disiplin
kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja
pengasuh siswa, sehingga diperlukan
kajian ilmiah untuk membuktikan
hubungan dan pengaruh antara variabel-
Pelaksanaan

variabel tersebut,

pembinaan terhadap siswa belum
dilakukan secara konsisten, baik dari sisi
intensitas maupun pendekatan yang
digunakan,  sehingga  mengurangi
efektivitas proses pembentukan karakter
siswa.

Disiplin kerja merupakan salah satu
hal yang

pengasuh siswa Sekolah Polisi Negara.

mempengaruhi  kinerja
Disiplin juga sebagai proses latihan pada
pengasuh siswa Sekolah Polisi Negara
agar dapat mengembangkan kontrol diri
lebih  efektif

Karenanya, muncul suatu dugaan bahwa

dan dalam  bekerja.
pengasuh siswa Sekolah Polisi Negara
yang memiliki tingkat disiplin tinggi
yang
dimiliki. Adapun masalah yang ada saat

akan sejalan dengan kinerja
ini diantaranya Tingkat kedisiplinan
kerja pengasuh di SPN masih belum
terlihat
keterlambatan dalam mengikuti apel,

optimal, sebagaimana dari
pelaporan kegiatan, dan pelaksanaan

tugas harian, Sebagian pengasuh belum

menunjukkan  kedisiplinan ~ dalam
pelaksanaan  tugas harian  seperti
keterlambatan  dalam  apel  pagi,

ketidaktepatan waktu dalam pelaporan
kegiatan, dan tidak hadir tanpa alasan
yang jelas.

Motivasi kerja berpengaruh terhadap
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kinerja pengasuh siswa Sekolah Polisi
Negara. Motivasi kerja yang tinggi dari
para pengasuh siswa Sekolah Polisi
Negara akan mendorong pengasuh
siswa Sekolah polisi Negara tersebut
untuk bekerja semaksimal mungkin
dalam melaksanakan tugasnya sehingga
mampu menjadi daya gerak dalam
mengarahkan perilaku sebagai bentuk
peningkatan kualitas kinerja pengasuh
siswa Sekolah Polisi Negara. Motivasi
kerja erat kaitannya dengan perilaku dan
prestasi kerja. Semakin tinggi motivasi
seseorang dalam melakukan pekerjaan,
maka semakin baik perilakunya dalam
pelaksanaannya sehingga memberikan
prestasi kerja yang lebih baik. Motivasi
kerja sebagian pengasuh cenderung
melalui

rendah, yang ditunjukkan

minimnya inisiatif dalam membina
siswa, rendahnya kepuasan terhadap
beban kerja, dan kurangnya semangat
dalam menjalankan tugas pembinaan,
Tingkat
pengasuh tergolong rendah, ditandai

motivasi kerja sebagian
dengan keluhan terhadap beban kerja,
kurangnya kepuasan terhadap sistem
penghargaan  dan  insentif, serta
lemahnya semangat dalam mengikuti

pelatihan atau kegiatan peningkatan

kompetensi
Profesionalisme berpengaruh
terhadap kinerja pengasuh siswa

Sekolah Polisi Negara. Pengasuh siswa
Sekolah Polisi Negara Pengasuh siswa
profesional merupakan pengasuh yang
dalam

memiliki kompetensi
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menjalankan tugas dan kewajibannya.

Tingkat  kesejahteraan  berpengaruh
terhadap kinerja pengasuh siswa
Sekolah Polisi Negara. Hal ini di

sebabkan karena tingkat kesejahteraan
merupakan faktor penentu yang amat
penting bagi kinerja pengasuh siswa
Sekolah
menjalankan tugasnya.

Polisi  Negara dalam
Kesejahteraan
adalah hal penting bagi pengasuh siswa
Sekolah Polisi Negara, sebab dengan
kesejahteraan yang memadai dapat
diharapan banyak pada pengasuh siswa
Sekolah

meningkatkan mutu proses

Polisi Negara dalam
belajar
mengajarnya, di samping itu tentu saja
kemampuan profesionalnya, atau bahasa
lainnya jika disediakan fasilitasi profesi

maka pengasuh siswa Sekolah Polisi

Negara akan termotivasi
mengembangkan  profesionalismenya
yang akan mempengaruhi baiknya

kinerja pengasuh siswa Sekolah Polisi
Negara.

Namun, berdasarkan hasil observasi
awal dan informasi dari laporan evaluasi
internal SPN (misalnya tahun 2023-
2024),
permasalahan yang berkaitan dengan

masih  ditemukan sejumlah
penurunan kinerja sebagian pengasuh,
seperti keterlambatan dalam pelaporan,
kelalaian dalam pengawasan siswa, serta
rendahnya inisiatif dalam memberikan
pembinaan karakter. Hal ini diduga
berkaitan dengan belum optimalnya
disiplin kerja dan tingkat motivasi kerja
Fenomena ini

sebagian  pengasuh.
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menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut
agar dapat diberikan solusi yang tepat
dalam peningkatan kualitas sumber

daya manusia pengasuh.

LANDASAN TEORI

a. Manajemen Sumber Daya Manusia
Manusia selalu berperan aktif dan

dominan  dalam  setiap  kegiatan
organisasi, karena manusia menjadi
perencanaan, pelaku, dan penentu

terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan
tidak mungkin terwujud tanpa peran
aktif karyawan meskipun alat-alat yang
dimilki perusahaan begitu canggih. Alat-
alat canggih yang dimiliki perusahaan
tidak ada manfaatnya bagi perusahaan,
tidak

diikutsertakan. Manajemen sumber daya

jika peran karyawan
manusia (MSDM) menjadi bagian dari
manajemen yang fokus pada peranan
dalam

pengaturan manusia

mewujudkan tujuan organisasi atau
perusahaan.

Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) adalah suatu proses strategis
yang
pengelolaan,

melibatkan perencanaan,

pengembangan,  serta
pemeliharaan tenaga kerja dalam suatu
organisasi guna mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien.
MSDM  Dberfokus

manusia sebagai aset utama organisasi,

pada pengelolaan

dengan tujuan meningkatkan kinerja,

produktivitas, serta kesejahteraan
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karyawan. Manajemen adalah ilmu dan

seni mengatur proses pemanfaatan

sumber daya manusia dan sumber
lainnya secara efektif dan efisien untuk
mencapai suatu  tujuan tertentu”
Manullang (Atik & Ratminto, 2022:1):
“Manajemen sebagai suatu seni dan ilmu
perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan, penyusunan dan

pengawasan daripada sumber daya

manusia untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan terlebih dahulu.

Sumber daya manusia adalah
pemeran utama dalam setiap
perusahaan. Keberhasilan suatu
perusahaan sangat tergantung pada
aspek manusia. Aspek manusia menjadi
pokok perhatian dari sistem
pengendalian manajemen di dalam

suatu perusahaan. Tanpa adanya sumber
daya manusia maka perusahaan tidak
akan ada karena sumber daya manusia
merupakan asset bagi perusahaan.
Sumber daya manusia yang profesional
adalah sumber daya manusia yang
handal dan cakap dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh perusahaan.
Perusahaan atau organisasi dalam
bidang sumber daya manusia tentunya
menginginkan agar setiap saat memiliki

sumber daya manusia yang berkualitas

dalam arti memenuhi persyaratan
kompetensi  untuk  didayagunakan
dalam wusaha merealisasi visi dan

mencapai tujuan-tujuan jangka
menengah dan jangka pendek. Guna

mencapai tujuan manajemen sumber

143



Jurnal Manajemen Bisnis dan Organisasi (JMBO)

daya manusia yang telah dikemukakan,

maka sumber daya manusia harus

dikembangkan dan dipelihara agar
semua fungsi organisasi dapat berjalan
seimbang.
Menurut Hasibuan (2023, p10)
MSDM adalah ilmu dan seni mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar
efektif

terwujudnya

dan efesien membantu

tujuan perusahaan,
karyawan, dan masyarakat. Menurut
Schuler, et al. (2019, p6) MSDM
merupakan pengakuan tentang
pentingnya tenaga kerja organisasi
sebagai sumber daya manusia yang
sangat  penting dalam  memberi
kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi,
dan menggunakan beberapa fungsi dan
kegiatan untuk memastikan bahwa
sumber daya  manusia  tersebut
digunakan secara efektif dan adil bagi
kepentingan individu, organisasi, dan

masyarakat.

b. Disiplin

Kedisiplinan = merupakan fungsi

operasional manajemen sumber daya

yang
semakin baik disiplin kerja pegawali,

manusia terpenting  karena
semakin baik kinerja yang dapat dicapai.
Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi
organisasi untuk mencapai hasil yang
optimal. Kedisiplinan merupakan faktor
yang utama yang diperlukan sebagai alat
peringatan terhadap pegawai yang tidak
mau berubah sifat dan perilakunya.

Sehingga seorang pegawai dikatakan
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memiliki disiplin yang baik jika pegawai
tersebut memiliki rasa tanggung jawab
terhadap tugas yang  diberikan
kepadanya.

Secara umum, disiplin menunjukkan
suatu kondisi atau sikap hormat yang
diri

yang  berlaku.

ada pada karyawan terhadap

peraturan Disiplin
meliputi ketaatan dan hormat terhadap
perjanjian yang dibuat antara pegawai
yang telah di
tetapkan. Dispilin juga berkaitan erat

dengan peraturan
dengan sanksi yang perlu di jatuhkan
kepada pihak yang melanggar. Di dalam
seluruh aspek kehidupan, dimanapun
kita berada, dibutuhkan peraturan dan
tertib
membatasi setiap gerak dan perilaku.

tata yang mengatur dan
Peraturan-peraturan tersebut tidak ada
artinya jika tidak ada komitmen dan
sangsi bagi pelanggarnya.

Disiplin merupakan arahan untuk
melatih dan membentuk seseorang
melakukan sesuatu menjadi lebih baik.
Disiplin adalah suatu proses yang dapat
menumbuhkan

perasaan seseorang

untuk mempertahankan dan

meningkatkan tujuan organisasi secara
objektif,
menjalankan peraturan organisasi.

melalui kepatuhannya

Singodimedjo dalam  Sutrisno
(2019:86), mengatakan disiplin adalah
sikap kesediaan dan kerelaan seseorang
untuk mematuhi dan menaati norma-
norma peraturan yang berlaku di
adalah
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk

sekitarnya.  Disiplin sikap
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mematuhi dan menaati segala norma
peraturan yang berlaku di organisasi.
Disiplin sangat diperlukan baik individu

yang bersangkutan maupun oleh
organisasi.
Selanjutnya bagi Beach dalam

Sutrisno (2023:87), disiplin mempunyai
Arti
atau mengecetak

dua pengertian. pertama,
melibatkan belajar
perilaku dengan menerapkan imbalan
atau hukuman. Arti kedua lebih sempit
lagi, yaitu disiplin ini hanya bertalian
dengan tindakan hukuman terhadap

pelaku kesalahan.

c. Motivasi Kerja

Menurut  Samsudin  (2020:281)
mengemukakan bahwa motivasi adalah
proses mempengaruhi atau mendorong
dari luar terhadap seseorang atau
mereka mau
yang telah

ditetapkan. Sedangkan menurut Liang

kelompok kerja agar

melaksanakan  sesuatu
Gie dalam Samsudin menyatakan bahwa
motivasi  adalah yang
dilakukan  oleh dalam

memberikan inspirasi, semangat dan

pekerjaan
manajer

dorongan kepada orang lain, dalam hal
ini karyawannya, untuk mengambil
tindakan-tindakan tertentu.

Motivasi adalah kebutuhan yang
mendorong perbuatan ke arah suatu
tujuan. Menurut George and Jones
(2022), dalam Riniwati (2021:40), teori
motivasi dibagi menjadi dua yaitu, teori
kepuasan dan teori proses. Dimana teori
kepusan memusatkan perhatian pada
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faktor-faktor di dalam individu yang
mendorong, mengarahkan,
mempertahankan dan menghentikan
perilaku. Teori proses menerangkan dan
menganalisis ~ bagaimana  perilaku
didorong, diarahkan dan di proses.
Motivasi adalah dorongan atau
gejolak yang timbul dari dalam diri
manusia untuk memenuhi berbagai
kebutuhannya sesuai dengan keinginan
masing-masing (Afin Murtie, 2022:63).
Menurut Kadarisma (2022:278), Motivasi
kerja adalah penggerak atau pendorong
dalam diri seseorang wuntuk mau
berperilaku dan bekerja dengan giat dan
baik sesuai dengan tugas dan kewajiban
yang telah diberikan kepadanya.
Menurut Hasibuan (2022:141), Motivasi
mempersoalkan

bagaimana caranya

mengarahkan daya dan  potensi
bawahan, agar mau bekerja sama secara
produktif  berhasil

mewujudkan

dan
telah

mencapai
tujuan  yang
ditentukan.
Motivasi merupakan  dorongan
terhadap serangkaian proses perilaku
manusia pada pencapaian tujuan.
Wibowo (2019:323) Motivasi bertujuan
untuk meningkatkan gairah dalam
bekerja sehingga produktivitas
tercapai. Riniwati (2021:187)

Berdasarkan uraian pendapat dari

kerja

para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa motivasi adalah dorongan atau
perangsang yang membuat seseorang
yang
diinginkannya dengan rela tanpa merasa

melakukan pekerjaan
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terpaksa sehingga pekerjaan yang
dilakukan dapat berjalan dengan baik
atau menghasilkan  sesuatu  yang
memuaskan
d. Kinerja

Riniwati  (2021:50), menyatakan

landasan yang sesungguhnya dalam
suatu organisasi adalah kinerja. Jika
tidak ada kinerja, maka seluruh bagian
tidak

tujuannya. Kinerja sangat perlu sebagai

organisasi akan  mencapai
bahan evaluasi bagi seorang pemimpin
atau manajer. Kinerja juga merupakan
catatan outcome yang dihasilkan dari
pegawai tertentu atau kegiatan yang
dilakukan

tertentu. Dimana

selama  periode waktu
seseorang dituntut
untuk memainkan bagiannya dalam
melaksanakan  strategi =~ organisasi.
Pengertian atau definisi kinerja menurut
Moeheriono (2012:96) adalah sebagai
berikut : “Kinerja berasal dari kata-kata
job performance atau prestasi kerja atau
yang telah

seseorang  karyawan.

prestasi sesungguhnya
oleh

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat

dicapai

dicapai oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu organisasi baik secara
kuantitatif maupun kualitatif, sesuai

dengan  kewenangan dan  tugas

tanggung jawab masing-masing, dalam

upaya
bersangkutan

mencapai tujuan organisasi

tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan

secara legal,

moral maupun etika.
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Amstrorng dan Baron (dalam Fahmi,

2023) menyatakan bahwa kinerja
merupakan hasil pekerjaan  yang
mempunyai hubungan kuat dengan

tujuan strategis organisasi, kepuasan
konsumen dan memberikan kontribusi
ekonomi. Masih dalam Fahmi (2023),
Indra Bastian lebih jauh menyatakan
adalah
tingkat

bahwa  kinerja gambaran

mengenai pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan / program /
kebijaksanaan = dalam  mewujudkan
sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi
yang tertuang dalam perumusan skema
strategis  (strategic  planning)  suatu
organisasi.

Manajemen kinerja merupakansiklus
berkelanjutan =~ dalam  memperbaiki
kinerja dengan penetapan tujuan, umpan
balik, penghargaan dan penguatan
positif, Kreitner dan Kinicki (2020:244)
dalam Wibowo (2019:10).

Jadi diambil

bahwa pengertian kinerja

dapat kesimpulan
menurut
penulis yaitu bahwa kinerja merupakan
hasil

melaksanakan

kerja seseorang yang mampu

yang
diberikan dengan wusaha, kecakapan,

tugas-tugas

pengalaman dan kemampuannya baik

dalam mengatur waktu maupun
menjalankan tugas itu sendiri dengan
tanggungjawab untuk mencapai tujuan
tertentu. Kinerja juga merupakan suatu
hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam
suatu sesuai

organisasi, dengan

wewenang dan tanggung jawab masing-
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masing, dalam rangka mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal,
tidak melanggar hukum, sesuai dengan
etika. Dari  bentuk
tanggungjawab dari suatu organisasi

moral dan

atau individu tertentu terhadap
wewenang yang telah diberikan agar
dapat digunakan sebagaimana mestinya

dengan hasil sesuai yang diharapkan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif, berjenis deskriptif dan
asosiatif. Dikatakan pendekatan
kuantitatif sebab pendekatan yang

digunakan di dalam usulan penelitian,
proses, hipotesis, turun ke lapangan,
analisa data dan kesimpulan data

sampai dengan penulisannya

menggunakan  aspek  pengukuran,
perhitungan, rumus dan kepastian data
numerik. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif karena bertujuan
membuat pencanderaan / lukisan /
deskripsi mengenai fakta-fakta dan sifat-
sifat suatu populasi atau daerah tertentu
secara sistematik, faktual dan teliti,
(Ginting, 2018:55). Sedangkan dikatakan
sebagai karena

penelitian  asosiatif

penelitian ini menghubungkan dua

variabel atau lebih.
Penelitian kuantitatif —mengambil

jarak antara peneliti dengan objek yang

diteliti.

Penelitian kuantitatif
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menggunakan instrumen-instrumen

formal, standar dan bersifat mengukur.

Populasi sampel
Menurut (2019:80)

wilayah

Sugiyono
pengertian populasi yaitu
generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Dari pengertian tersebut maka yang
menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah personil pada Sekolah Polisi
Negara (SPN).

Terkait hal penelitian,
menggunakan teknik total
(2017:149)  berpendapat

bahwa total sampling disebut juga dengan

penulis
sampling.
Kriyantono
sensus sebuah riset

pada dasarnya

survey dimana periset mengambil

seluruh anggota populasi sebagai

respondennya. Total sampling disebut
juga sensus yang artinya seluruh total
populasi diriset. Dengan teknik fotal
sampling, diambil sampel sebanyak 68

pegawai Sekolah Polisi Negara (SPN).

Metode Pengumpulan Data
Teknik data
merupakan cara untuk mencari dan

pengumpulan

memperoleh data mengenai variabel
yang berupa catatan dan laporan serta
dokumentasi. Menurut Sugiyono
(2020:37) terdapat dua hal utama yang
data hasil

instrument

mempengaruhi  kualitas

penelitian, yaitu kualitas
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penelitian dan kualitas dari hasil. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah teknik penelitian
turun

lapangan, dilakukan dengan

langsung ke lapangan menggunakan alat
pengumpulan data kuesioner yang
disebarkan kepada responden.

Adapun teknik pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Kuesioner (Angket)
Kuesioner (Angket) diberikan
kepada responden pengaruh

Disiplin dan Motivasi Kerja Personil
terhadap Kinerja Pengasuh Siswa
POLRI di Sekolah Polisi Negara
(SPN).

Penilaian terhadap serangkaian
pernyataan angket penelitian yang

telah dijawab oleh responden
menggunakan norma  penelitian
sebagai berikut :

Pertanyan yang bersifat positif jika
jawabannya :

a) Sangat Setuju Skor 5
b) Setuju Skor 4
c) Cukup Setuju Skor 3
d) Tidak Setuju Skor 2
e) Sangat Tidak Setuju Skor 1

Penyusunan alternatif jawaban pada
angket ini didasarkan pada model
skala Likert. Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat
dan  persepsi seseorang  atau
sekelompok tentang kejadian atau
gejala sosial. Dalam penelitian gejala

sosial ini telah ditetapkan secara
spesifik ~ oleh  peneliti = yang
selanjutnya disebut sebagai variabel
penelitian.
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2. Instrument Penelitian
Instrument penelitian variabel
Disiplin (X1), Motivasi Kerja (X2) dan
Kinerja Pengasuh Siswa POLRI (Y)

berupa kuisioner dengan scoring
model likert yang diisi oleh
responden pada kuisioner yang

dibagikan. Skala likert terdiri dari 5
(lima) skala yaitu Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Cukup Setuju (CS), Tidak
Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju
(STS) dengan bobot nilai untuk
pernyataan positif maupun negatif.

Metode Analisis
Teknik analisis yang digunakan
adalah teknik

dengan

dalam penelitian ini

kuantitatif
statistik.

untuk memperoleh dan mempercepat

analisis

menggunakan Selanjutnya
input data, software statistik digunakan
untuk  mendukung penelitian  ini.
Software  yang
mendukung  penelitian  ini

untuk
adalah
program SPSS (Statistical Product and
Service Solutions) versi 20. Dalam SPSS
data mentah yang telah diolah menjadi
angka di inputkan ke dalam SPSS,
sehingga memudahkan penulis dalam

digunakan

melakukan penelitian ini. Instrumen
tersebut disusun dalam bentuk angket
yang menyediakan lima opsi pilihan
dengan  alternatif = pillhan  yang
disediakan terdiri atas :

1) Jawaban Sangat Setuju dengan bobot

nilai 5
2) Jawaban Setuju dengan bobot nilai 4
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3) Jawaban Cukup Setuju dengan bobot
nilai 3

4) Jawaban Tidak Setuju dengan bobot
nilai 2

5) Jawaban Sangat Tidak Setuju dengan
bobot nilai 1

Pengujian Validitas

Dasar  pengambilan  keputusan
dalam wuji validitas adalah sebagai
berikut :

a. Apabila nilai rnasii positif serta rhasi
> rwbel, Mmaka butir atau variabel
tersebut valid.

b. Apabila nilai rnasi negatif dan rhasi
< Ttabel atall pun rhasit negatif > Trabel
maka butir atau variabel tersebut
tidak valid.

Suatu kuesioner dinyatakan valid
apabila nilai r yang diperoleh dari hasil
perhitungan (rxy) lebih besar daripada
nilai rtavel (5%).

Uji Reliabilitas Instrumen
Arikunto (2020:221)
menunjukkan pada

Menurut
reliabilitas satu

pengertian bahwa suatu instrument

cukup dapat dipercaya untuk
menggunakan rumus Cronbach Alpha.
Adapun rumus yang dipakai dalam uji
reliabilitas ini sebagai berikut :

Dasar  pengambilan  keputusan
dalam uji reliabilitas pada penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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1) Apabila nilai rapha positif dan rapha >
I'tabel Maka butir atau variabel tersebut
Reliabel.

2) Apabila nilai raipha negatif dan rapha <
I'tabel ataUpPUN Talpha Negatif > Triebel maka
butir atau variabel tersebut tidak
Reliabel

Analisis Regresi Linier Berganda
Sugiyono (2019:277) mengemukakan
analisis  regresi  linier = berganda
digunakan untuk melakukan prediksi,
bagaimana perubahan nilai variabel
dependen bila nilai variabel independen
dinaikan atau diturunkan nilainya.

Analisis  ini  digunakan  dengan

melibatkan dua atau lebih variabel bebas

(Y)

variabel independen (X3, dan X2), cara

antara variabel dependen dan

ini digunakan untuk mengetahui

kuatnya pengaruh antara beberapa

variabel bebas secara serentak terhadap
variabel terikat.

Hy/Xy. Xp, . . .. X, = A+ BiX; + BaXs + ..+ BX,

Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik
bergada.  Analisis

dalam penelitian ini
regresi  linear
dilakukan secara komputerisasi dengan
menggunakan  komputer  program
Statistical Product and Service Solutions

(SPSS) Versi 29 for Windows.
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1. Hipotesis
Perhitungan atau analisis pada
penelitian ini memanfaatkan
komputer program SPSS for Windows
29. GStatistik uji yang digunakan

adalah :

a. UjiF
Statistik uji F digunakan untuk
mengetahui  secara  simultan
(berganda)  pengaruh  antara

Disiplin (X1) dan Motivasi Kerja
Personil (X2) terhadap Kinerja
Pengasuh Siswa POLRI (Y),
dengan keputusan uji adalah :
1) Ho diterima jika Fhitung < Frabel
2) Ho, ditolak jika Fhitung > Frabel.

b. Uji t
Untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas secara sendiri-

sendiri (parsial) dengan variable
terikat, dengan keputusan ini
adalah mengunakan wuji parsial
(uji t) dengan keputusan uji
adalah:

1) Ho diterima jika thitung < ttabel
2) H, ditolak jika thitung > ttabel.

untuk

Kemudian mengetahui

besarnya pengaruh Disiplin (Xi) dan
Motivasi Kerja Personil (X2) terhadap
Kinerja Pengasuh Siswa POLRI (Y)
menggunakan

koefisien determinasi

parsial (r?). Apabila semakin besar r?

untuk masing-masing variabel
independent, semakin besar pula
sumbangannya terhadap  variabel
dependen dan jika ada variabel

dependen yang angka r? paling besar,
probabilitasnya paling kecil dan rhitung
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paling tinggi, maka variabel dependen
tersebut mempunyai hubungan yang
besar terhadap variabel independen.

a. UjiF

Uji F digunakan untuk mencari
apakah secara simultan ada hubungan
antara variabel independen dengan

variabel dependen. Adapun rumus uji F

menurut Sugiyono (2004:190) adalah
sebagai berikut :
R/
F=r—/k
(1 - \] .
S n—-k-1)
Keterangan:
F  =Nilai F (F hitung)
R? = Koefisien korelasi berganda
K  =]Jumlah variabel bebas
n = Ukuran sampel

Dasar pengambilan keputusannya

adalah sebagai berikut:
1) ]1ka Fhitung < Fupre, maka Hp
diterima.

2) Jika Fhitung > Fravel, maka Ho ditolak.

b. Koefisien Determinasi

Pengertian koefisien determinasi
(2008:350)
yaitu: "Koefisien determinasi adalah

menurut Andi Supangat

merupakan besaran untuk

menunjukkan tingkat kekuatan

hubungan antara dua variabel atau
lebih bentuk

dalalm persen
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(menunjukkan seberapa besar
persentase keragaman y yang dapat
dijelaskan oleh keragaman x), atau
dengan kata lain seberapa besar x dapat
memberikan kontribusi terhadap y.”

(2001:100),

menurutnya Koefsien pada

Mudrajad  Kuncoro
intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi

terikat.  Nilai
determinasi adalah diantara nol (0) dan
satu (1).
kemampuan

variabel koefisien
Nilai 1> yang kecil berarti
variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi
variabel amat terbatas. Jika nilai yang
mendekati satu bertati variabel-variabel
memberikan

independen hampir

semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel
dependen.

Besarnya hubungan variabel “X;”

dan “X2” dengan variabel “Y” dapat

diketahui  dengan = menggunakan
analisis koefisien determinasi, yang
diperoleh dengan mengkuadratkan

koefisien korelasinya. Berdasarkan dari

pengertian diatas, maka koefisien
determinasi merupakan bagian dari
keragaman total dari variabel tak bebas
oleh

keragaman variabel bebas dihitung

yang dapat diperhitungkan
dengan koefisien determinasi dengan
asumsi dasar faktor-faktor lain di luar
variabel dianggap tetap atau konstan.
koefisien

Untuk mengetahui nilai

determinasi, maka dapat dihitung

dengan menggunakan rumus :
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K;=r* x100%

Keterangan :
Kd = Nilai koefisien determinasi
r = Nilai koefisien korelasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data  kuantitatif

tersusun,

yang telah
melalui penyebaran
kuesioner atau angket yang telah
peneltii lakukan menjadi nilai rata-rata
variabel X

variabel Xi; (Disiplin),

(Motivasi Kerja Personil) dan variabel Y

(Kinerja Pengasuh Siswa POLRI)
dianalisis =~ menggunakan  statistik
parametris dengan program SPSS

Release 29.00 For Windows, vyaitu
untuk mengetahui apakah masing-
yang  diteliti

mempunyai pengaruh positif terhadap

masing  variabel
kinerja karyawan atau sebaliknya. Data

dianalisis =~ dengan  menggunakan
perintah (option) analysis regression yang
terdapat pada menu utama SPSS. Nilai-
output  SPSS,

diuraikan sebagai berikut :

nilai dalam setiap

a. Uji Regresi Berganda

Berdasarkan hasil output SPSS pada
tabel coefficients 5.10, maka dapat
diidentifikasikan bahwa

regresi sebagai berikut :

persamaan

Y =-6.782 + 0.497 X1 + 0.589 Xy, artinya,
Dapat dijelaskan sebagai berikut :



. Nilai Konstanta a =
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-6.782, dapat
diartikan bahwa jika variabel
Disiplin, Motivasi Kerja bernilai nol
maka Kinerja bernilai
sebesar -6.782.

. Koefesien regresi Disiplin b1 =
0.497, dapat diartikan bahwa jika

nilai Disiplin meningkat sebesar

negatif

satu maka nilai Kinerja juga akan
meningkat sebesar 0.497.

. Koefesien regresi Motivasi Kerja b2
= 0.589, dapat diartikan bahwa jika
nilai Motivasi Kerja meningkat
sebesar satu maka nilai Kinerja juga

akan meningkat sebesar 0.589.

. Pengaruh Disiplin (X1) terhadap
Kinerja (Y)

Nilai uji t variabel Disiplin (X1)
sebesar 7.386 sedangkan nilai ttabel
untuk n = 68 sebesar 1.995. Jadi
7.386 > 1.995, maka Hj ditolak dan
H. diterima, dapat dinyatakan
bahwa Disiplin (Xi) berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja (Y).

. Pengaruh Motivasi Kerja (X2)
Terhadap Kinerja (Y)
Nilai thitung untuk variabel

Motivasi Kerja (X2) sebesar 6.243,
sedangkan nilai twbel untuk n = 68
sebesar 1.995. Jadi 6.243 > 1.995,
maka Ho ditolak dan Ha diterima,
dapat disimpulkan bahwa secara
parsial variabel Motivasi Kerja (X2)
berpengaruh terhadap Kinerja (Y).
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Uji F

Dari hasil uji ANOVA diperoleh
nilai Fhitung sebesar 59.860, sedangkan
Fiaber (a0 0,05) untuk n = 68 sebesar 2.74.
Jadi Fritung > dari Fube (o 0,05) atau
59.860 > 2.74 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka
dapat dikatakan bahwa Disiplin (X1) dan
Motivasi Kerja (X2) secara bersama-sama
simultan

atau berpengaruh  positif

terhadap Kinerja (Y).

Koefisien Determinasi

Model Summary yang menghasilkan
nilai Adjusted R Square sebesar 0.637
artinya bahwa Disiplin dan Motivasi
Kerja memiliki pengaruh sebesar 63.7%
terhadap Kinerja
36.3%
faktor lain yang tidak diteliti oleh

sedangkan sisanya

sebesar berpengaruh dengan

penulis dalam penelitian ini.

SIMPULAN

1. Nilai thitung untuk variabel Disiplin (X1)
sebesar 7.386 sedangkan nilai ttavel
untuk n = 68 sebesar 1.995. Jadi 7.386
> 1.995, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, dapat dinyatakan bahwa
Disiplin (X1) berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja (Y).

2. Nilai thitung untuk variabel Motivasi
Kerja (X2) sebesar 6.243, sedangkan
nilai ttabel untuk n = 68 sebesar 1.995.
Jadi 6.243 > 1.995, maka Ho ditolak
dan Ha. diterima, dapat disimpulkan
bahwa variabel

secara  parsial
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Motivasi Kerja (X2) berpengaruh
terhadap Kinerja (Y).
3. Adjusted R Square sebesar 0.637

artinya bahwa Disiplin dan Motivasi

Kerja memiliki pengaruh sebesar
63.7% terhadap Kinerja sedangkan
sisanya sebesar 36.3% berpengaruh
dengan faktor lain yang tidak diteliti
oleh penulis dalam penelitian ini.
Dari hasil uji ANOVA diperoleh nilai
Fhitung sebesar 59.860, sedangkan Fiabel
(o 0,05) untuk n = 68 sebesar 2.74. Jadi
Fhitung > dari Fuape (o0 0,05) atau 59.860
> 274 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05,
maka dapat dikatakan bahwa Disiplin
(X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara
simultan

bersama-sama atau

berpengaruh positif terhadap Kinerja

(Y)
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